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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan menjawab fenomena yang melatarbelakangi motivasi pengambilan keputusan

pemberian restrukturisasi kredit kepada debitur UMKM terdampak COVID-19 di BPD X. Penelitian ini

menggunakan strategi berupa studi kasus (single case study) dengan menggunakan unit analisa berjenjang

(multiple embedded unit analysis). Data diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan wawancara semi

terstruktur. Penelitian ini menggunakan analisa konten, tematik, dan perbandingan konstan dengan

perangkat lunak NVivo 12 Plus. Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah

bahwa penelitian ini mengevaluasi fenomena pengambilan keputusan restrukturisasi kredit pada masa

COVID-19 menggunakan institutional logics. Institutional logics relevan dalam menjelaskan hubungan

perilaku individu dengan institusi yang dapat memengaruhi sebuah tindakan. Hasil penelitian menunjukkan

symbolic carriers (regulasi) memengaruhi material carriers (perilaku aktor, rutinitas, internal prosedur)

sehingga terjadi praktik coupling sebatas pada penyusunan SOP yang merujuk pada POJK

No.11/POJK.03/2020; POJK No.48/POJK.03/2020; POJK No.17/POJK.03/2020, sementara praktik

decoupling terjadi pada penerapan SOP dalam memutuskan restrukturisasi kredit di BPD X pada masa

COVID-19. Terdapat multiple logics dari praktik restrukturisasi, yaitu logika rutinitas, aktor, dan prosedur.

Kemudian, terjadi logika yang saling berkompetisi (competing logics) yaitu logika prosedur dan aktor dalam

memberikan pertimbangan dan keputusan kelayakan debitur dan skema restrukturisasi kredit. Logika

prosedur merupakan logika dominan (dominant/overarching logics) yang memotivasi BPD X dalam

pemberian keputusan restrukturisasi kredit.

......This study aims to answer the phenomena that lie behind the decision to grant credit restructuring to

MSME debtors affected by COVID-19 at BPD X. This research approach uses a qualitative single case

study method with multiple embedded unit analyses. Data were obtained from observation, documentation,

and semi-structured interviews. This study uses content analysis, thematic, and constant comparison with the

NVivo 12 Plus software. The uniqueness of this study is evaluating the phenomenon of decision-making of

credit restructuring using institutional logics. Institutional logic is relevant to explain the relationship

between individual behavior and institutions that can influence action. The results of the study show that

symbolic carriers (regulations) affect material carriers (actor behavior, routines, internal procedures) thereby

triggering the coupling practice that is limited to the preparation of SOPs referring to  POJK

No.11/POJK.03/2020; POJK No.48/POJK.03/2020; POJK No.17/POJK.03/2020, while the decoupling

practice occurred in the implementation of SOPs in deciding credit restructuring at BPD X during COVID-

19. There are multiple logics of this restructuring practice, namely the logic of routines, actors, and

procedures. Then, the competing logics are the logic of procedures and the logic of actors in providing

considerations and decisions on debtor eligibility and credit restructuring schemes. The logic of procedure is

the dominant logic that motivates BPD X in making credit restructuring decisions.
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